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ABSTRAK 
 

PREVALENSI  PENGGUNAAN NARKOBA DENGAN KASUS 

KRIMINALITAS PADA KORBAN MENINGGAL  

BERDASARKAN VER DI RUMAH SAKIT  

BHAYANGKARA 2016 - 2018 

 (Princessilia Edsha BK, Desember 2019, 57 Halaman) 
 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
 

Latar Belakang: Kejahatan atau tindak kriminal merupakan salah 
satu bentuk dari perilaku menyimpang yang selalu ada di sekitar kita 
dan membutuhkan perhatian khusus karena seringkali menjadi 
persoalan utama yang ada di masyarakat. Tingkah laku kriminal 
dapat dilakukan oleh siapapun juga, baik wanita maupun pria dan 
dapat berlangsung pada usia anak, dewasa maupun usia lanjut. 
Tindak kejahatan bisa dilakukan secara sadar oleh para pelaku 
kejahatan dan ada pula kejahatan yang dilakukan oleh  pelaku 
kriminal dipengaruhi oleh narkoba.   
Metode: Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan bentuk case series. 
Subjek penelitian adalah 31 VER yang memenuhi kriteria inklusi.  
Hasil: Visum terdiri dari 31 dengan perolehan jenis kelamin laki – laki 
28(90,3%) dan perempuan 3(9,7%). Visum kelompok usia 35-40(32,3%) 
tahun mendapat perolehan terbanyak.  Buruh dengan jumlah 4(12,9) 
menjadi perkerjaan terbanyak didalam visum. Berdasarkan kasus 
penusukan menempati angka terbanyak yakni 11(35,5%). Berdasarkan 
hasil tes narkoba divisum positif menempati angka terbanyak 26(83,9%). 
Berdasarkan hubungan tes narkoba dengan kasus kriminal penusukan dan 
penembakan yang menepati angka terbesar yakni 9(29,0%)  
Kesimpulan: Prevalensi penggunaan narkoba dengan kasus kriminalitas 
pada korban meninggal berdasarkan visum et repertum di RS 
Bhayangkara pada januari 2016 hingga desember 2018 adalah 28(90,3%)  
Kata Kunci: Narkoba, Kriminalitas, Visum et Repertum 
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ABSTRACT 
 
PREVALENCE OF THE USED OF DRUGS WITH THE CRIMINALITY CASE 

ON THE VICTIMS DIED BASED ON VER IN HOSPITAL  
BHAYANGKARA 2016 - 2018  

(Princessilia Edsha BK, Desember 2019, Page 57) 
 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 
 

Background: Crime or criminal act was a form of deviate activity that 
was always around us and its essential for it to receive a special attention 
because oftenly it accour as a huge concern in the society. Criminal 
behaviour can be done by anyone, women, men, and can go to an extent 
to children, adults even elderly. Criminal acts can be done when 
conscious by the criminals moreover unconscious by a criminal who is 
affected by drugs.  
Methods: this type of research is descriptive and in a form of case series. 
The Research’s subject is 31 VER that fulfill the inclision kriteria.  
Results: The post mortem consists of 31 with the acquisition of male sex 
28 (90.3%) and female 3 (9.7%). Visum 35-40 (32.3%) years age group 
received the most gains. Workers with the number 4 (12.9) became the 
most work in the post mortem. Based on the case of stabbing occupies the 
highest number which is 11 (35.5%). Based on the results of positive 
divisum drug testing occupies the most 26 (83.9%). Based on the 
relationship of drug tests with the stabbing and shooting criminal cases that 
keep the biggest number which is 9 (29.0%)  
Conclusion: Prevalence of the use of drugs with the criminality case on 
the victims died on VER in hospital bhayangkara 2016-2018 was 
28(90,3%)  
Keywords: Drugs, Crime, Visum et Repertum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kejahatan atau tindak kriminal merupakan salah satu bentuk dari 

perilaku menyimpang yang selalu ada di sekitar kita dan membutuhkan 

perhatian khusus karena seringkali menjadi persoalan utama yang ada di 

masyarakat. Tingkah laku kriminal dapat dilakukan oleh siapapun juga, 

baik wanita maupun pria dan dapat berlangsung pada usia anak, dewasa 

maupun usia lanjut. Tindak kejahatan bisa dilakukan secara sadar oleh 

para pelaku kejahatan dan ada pula kejahatan yang dilakukan oleh  

pelaku kriminal dipengaruhi oleh narkoba.  

Jumlah tindak kejahatan atau kriminal di Indonesia menunjukkan tren 

menurun sejak 2016 - 2018. Berdasarkan data yang dirilis Mabes Polri 

menyebutkan jumlah kejahatan pada 2016 berada di angka 380.826   

kasus, tahun 2017 berada di angka 291.748 kasus dan tahun 2018 berada 

di angka 250.916 kasus. (Mabes Polri 2019) 

Sumatera Selatan menjadi salah satu kota dengan penduduk yang 

cukup padat yakni 8.391.489 jiwa juga tak luput  dari tindak 

kriminal. Jumlah tindak kejahatan atau kriminal di Sumatera 

Selatan menunjukan  penurunan yang cukup significan. 

Berdasarkan data yang dirilis Polda Sumatera Selatan pada 2016  

berada di angka 19.232 kasus, tahun 2017 berada di angka 16.147 kasus 

dan tahun  2018 berada di angka 13.845. ( Kamtibnas 2019) Berdasarkan 

data yang dirilis Indonesia Police Watch (IPW), kejahatan jalanan (street 

crime) masih mendominasi selama tahun 2018, seperti pembunuhan dan 

pengeroyokan. 

Tingkat kriminalitas didalam masyarakat memiliki korelasi yang kuat 

dengan maraknya penggunaan narkoba. Sebab beberapa kasus 

kriminalitas diakibatkan karna penyalahgunaan narkoba. 
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Menurut data statistic BNN Provinsi Sumatera Selatan total kasus narkoba 2016 

– 2019 berjumlah 2,940 kasus dengan rincian 4,367 tersangka kasus narkoba, 16,372 

pasien penyalahgunaan.  

Berdasarkan catatan Badan Narkotika Nasional ( BNN ) lebih dari 3 juta orang  

menyalahgunakan narkoba pada kelompok usia 10-59  tahun. Kalangan pelajar dan 

mahasiswa adalah penyumbang terbesar pengguna narkoba di Indonesia (27%). 37 

hingga 40 orang meninggal setiap harinya karena narkoba.  

Badan Narkotika Nasional (BNN) Sumatera Selatan mencatat kelompok usia 17 

tahun hingga lebih dari 45 tahun menjadi penyalahgunaan narkoba sejak 2016 

hingga 2018. Penyalahgunaan narkoba didominasi oleh laki-laki. Berdasarkan 

rekapitulasi klien BNNP Sumatera Selatan tahun 2016 hingga 2018 Buruh adalah 

salah satu perekerjaan terbesar yang menggunakan penyalahgunaan narkoba di 

Sumatera Selatan yang disusul dengan tidak berkerja dan perkerjaan lainnya. 

Berdasarkan catatan Analisa dan Evaluasi gangguan Kamtibmas Polda Sumatera 

Selatan terhitung 1 januari hingga 30 desember 2018 kasus yang menonjol ialah 

narkotika 4934 kasus, penganiayaan berat 3.829 kasus diikuti pembunuhan 314 

kasus, perkosaan 271 kasus, dan jenis kejahatan lainnya. 

Maka dari itu penulis berkeinginan untuk mengetahui  prevalensi, usia, jenis 

kelamin, kasus, pendidikan dan perkerjaan berdasarkan visum et repertum di RS 

Bhayangkara Sumatera Selatan dalam kurun waktu  1 januari 2016 hingga 31 

Desember 2018. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berapa prevalensi korban kematian akibat kriminalitas yang tinggi dengan 

penggunaan narkoba berdasarkan visum et repertum di RS Bhayangkara 2016 – 2018 

? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui prevalensi (angka kejadian) korban kematian akibat kriminalitas 

dengan penggunaan narkoba berdasarkan visum et arepertum di RS Bhayangkara 2016 

– 2018. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus  
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1.  Mengidentifikasi prevalensi korban kematian akibat kriminalitas dengan 

penggunaan narkoba berdasarkan visum et repertum di RS Bhayangkara 2016 – 

2018. 

2.  Mengidentifikasi prevalensi korban kematian akibat kriminalitas dengan 

penggunaan narkoba berdasarkan visum et repertum di RS Bhayangkara 2016 – 

2018 menurut Usia. 

3.  Mengidentifikasi prevalensi korban kematian akibat kriminalitas dengan 

penggunaan narkoba berdasarkan visum et repertum di RS Bhayangkara 2016 – 

2018 menurut Jenis Kelamin. 

4.  Mengidentifikasi prevalensi penyebab kematian akibat kriminalitas dengan 

penggunaan narkoba berdasarkan kvisum et repertum di RS Bhayangkara 2016 

– 2018 menurut kasus. 

5. Mengidentifikasi prevalensi korban kematian akibat kriminalitas dengan 

penggunaan narkoba berdasarkan visum et repertum di RS Bhayangkara 2016 – 

2018 menurut Pendidikan. 

6. Mengidentifikasi prevalensi korban kematian akibat kriminalitas dengan 

penggunaan narkoba berdasarkan visum et repertum di RS Bhayangkara 2016 – 

2018 menurut Perkerjaan. 

 

1.4 Manfaat penelitian  

1.4.1 Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai tambahan ilmu pengetahuan 

mengenai prevalensi korban kriminalitas yang tinggi dengan penggunaan 

narkoba di RS Bhayangkara 2016 – 2018 

 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang bahaya 

penggunaan narkoba dan dapat diimplementasikan dalam bentuk promosi 

kesehatan terhadap masyarakat sehingga mengurangi angka kriminalitas yang 

didasari narkoba. 
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